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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Setelah memperoleh hasil tentang penelitian, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut  

1. Proses sosialisasi pelaksanaan bimbingan manasik ibadah haji di 

KBIH Manba‟ul Ulum Cirebon dilakukan secara terperinci melalui 

beberapa metode diantaranya yaitu dor to dor, seminar dan 

pemberian modul kepda jamaah  

2. Pelaksanaan manasik ibadah haji di KBIH Manba‟ul Ulum Cirebon 

saat di tanah air melakukan pra bimbingan manasik, mengadakan 

dzikir bersama, ceramah manasik haji, home visit,audio visual, 

praktek lapangan ibadah haji, layanan koseling via telepon,  open 

house dan ziarah ke tempat-tempat bersejarah.  

Proses bimbingan manasik di tanah suci melakukan bimbingan 

ibadah masal, ibdah personal bagi jamaah haji yang usia lanjut dan 

udzur, bimbingan ziarah-ziarah di Mekkah, Jeddah, dan Madinah, 

pertemuan rutin dan berkala untuk mengevaluasi pelaksanaan 

ibadah haji, rapat-rapat khusus ketua rombongan dan regu, 

penyembelihan kambing dan hewan kurban yang disaksikan 

langsung oleh jamaah dan kultum-kultum setiap usai shalat fardhu 

selama di Mina. dilaksanakan dengan baik terdapat koordinasi tim 

kerja,  memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, 

efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai 

tujuan secara efektif. Agar mencapai semua itu, ada beberapa 

metode yang digunakan diantaranya memberikan  ceramah, tanya 

jawab, dan simulasi manasik haji. 
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3. Kesesuaian pelaksanaan manasik ibadah haji di KBIH Manba‟ul 

Ulum Cirebon dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 

sudah sesuai dengan menerapkan beberapa protokoler kesehatan 

mulai dari Ihrom, Thawaf, Sa‟i, cukur atau Tahalul, Wukuf  di 

Arafah, Mabit, dan lempar jumrah. 

B. SARAN  

1. Panitia dalam  menyampaikan materi menggunakan bahasa yang 

lebih variatif dengan menakar berbagai latar belakang budaya dan 

bahasa jamaah haji agar tercapainya langkah-langkah yang 

persuasive. 

2.  calon jamaah agar menyimak penyampaian materi dengan 

seksama dan lebih berkominikatif secara aktif sehingga pesan yang 

disampaikan dapat tercapai dan terpenuhi. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


